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BAB III 

KONSEP PENDIDIKAN ANAK PEREMPUAN MENURUT 

UMAR BARAJA DALAM KITAB AL – AKHLAQU LIL 

BANAT JUZ 2 

 

A. Pengertian Konsep Pendidikan Anak 

Secara umum konsep tentang pendidikan telah banyak disoroti oleh beberapa 

ahli. Mereka menyumbangkan pemikirannya yang sangat berpengaruh bagi 

pendidikan yang diberikan kepada anak. Semua anak dari semua tingkatan harus 

mendapatkan kesempatan yang sama dalam menerima pendidikan. Hal itu dapat 

dilakukan dengan cara mengarahkan mereka tidak memaksakan kehendak kepada 

mereka agar tumbuh kesadaran dalam diri mereka sendiri hal ini sesuai dengan 

pendapat Johan Hendrik Pestalozzi. Selain itu dalam mendidik anak agar merea 

merasa aman dan nyaman dalam mendidik seorang anak dalam membekan 

pembelajaran haruslah lebih bersifat belajar bersama anak, dari pada mengajar 

secara otoriter, agar timbul minat serta motivasi belajar yang tinggi pada diri anak 

agar mereka dapat tumbuh dan berkembang secara wajar. Menurut Nata (2001, 67) 

hal ini harus dikontrol karena seluruh potensi yang dimiliki oleh anak haruslah 

diarahkan pada pengembangan kearah kesempurnaan. Yaitu perkembangan fisik, 

intelektual dan budi pekerti seperti yang diungkapan oleh Ibnu Sina. Dan menurut 

Sulaiman (1993, 9) apabila perkembangan fisik serta intelektual anak berkembang 

dengan baik maka maka tujuan pendidikan akan terlaksana dengan baik pula. 

Seperti yang diungkapkan Al-Ghazali tujuan dalam pendidikan menurutnya adalah 

mendekatkan diri kepada allah bukan mencari kedudukan, kemegahan, kegagahan 

atau mendapatkan kedudukan yang menghasilkan uang. Karena jika tujuan 
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pendidikan diarahkan bukan kepada Allah, maka akan dapat menimbulkan sebua 

kedengkian, kebencian dan permusuhan. 

 

B. Pengertian Pendidikan Anak Menurut Umar Baraja 

Dalam kitab Akhlaqul lil Banin karangan Syaikh Umar Bin Ahmad Bradja juga 

telah dijelasakan bahwa bagaiman seharusnya akhlak seorang anak ditengah 

kelurganya. Tentang sikap dan prilaku anak kepada orang tua, saudara dan lain-

lainnya. Bahwa keluarga meski memiliki landasan yang kuat dalam pembinaan dan 

mendidik generasi penerus sebagai langkah awal dalam jenjang pendidikan yang 

didapatkan oleh seorang anak, karena bahwa sesungguhnya orang tua lah yang akan 

menentukan atau mengarahkan anaknya agar menjadi pribadi yang berakhlak 

mulia.  

Dalam pendidikan akhlak, aktualisasi nilai-nilai islami perlu dipandang sebagai 

suatu persoalan yang penting dalam usaha penanaman ideologis islam sebagai 

pandangan hidup. Nilai-nilai pendidikan akhlak yang harus ditanamkan kepada 

anak-anak pun bukan hanya sekedar akhlakul karimah, melainkan juga akhlak 

madzmumah juga harus di sampaikan dan diajarkan kepada anak. Bila akhlak yang 

buruk itu tidak di sampaikan kepada anak maka anak akan melakukan perbuatan 

yang tidak sesuai dan melanggar etika yang ada di masyarakat itu. Secara umum 

akhlak dalam islam memiliki tujuan akhir yaitu menggapai suatu kebahagiaan di 

dunia dan di akhirat yang diridhoi Allah SWT serta disenangi sesama makhluk. 

Kondisi saat ini, baik dalam hal aqidah, tarbiyah, tsaqafah, dakwah, organisasi, 

dan akhlak sudah semakin sedikit yang menjujung nilai-nilai tersebut. Aqidah 
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sangat penting bagi kehidupan, digunakan sebagai pedoman dalam kehidupan 

sehari-hari. Bahkan, sangat dibutuhkan aqidah yang kuat untuk menghadapi masa-

masa seperti sekarang ini. Seperti yang banyak kita temui saat ini, banyak kalangan 

umat yang meragukan kebenaran dan keunggulan Islam. Banyak orang yang 

berstatus sebagai pemuka agama melakukan tindakan-tindakan yang jauh dari 

aqidah, seperti menjadi dukun palsu dengan melakukan ritual maupun tradisi yang 

tidak sesuai dengan ajaran agama dan bahkan dapat dikatakan musyrik. 

Hal tersebut banyak dipengaruhi oleh faktor luar sepeti tayangan tayangan yang 

didapatkan dari berbagai media sosial yang berkembang saat ini. Kemudian, di 

bidang pendidikan sendiri dipengaruhi oleh adanya campur tangan dari pemerintah. 

Dimana anggaran yang dikeluarkan untuk daerahdaerah sangat bergantung pada 

pemerintah pusat, yang mana akan digunakan untuk pengembangan tarbiyah 

(pendidikan) saat ini. Dikarenakan biaya yang tinggi saat ini, menyebabkan 

pendidikan seolah-olah hanya untuk orang kaya saja. Ditambah dengan adanya 

umat Islam yang melakukan tindak pidana korupsi. Hal tersebut jelas memperparah 

kondisi umat Islam saat ini. Dimana seharusnya orang Islam dapat menghindari 

perilaku tercela tersebut, bukan malah melakukannya. Sehingga hal tersebut 

membuat nurani masyarakat khususnya umat Islam menurun kepercayaannya 

terhadap keunggulan Islam. 

Setelah itu tentang tsaqafah (pengetahuan/budaya). Budaya Islam saat ini, 

terutama di Indonesia dapat dikatakan sudah tercampur dengan budaya budaya 

barat yang tidak sesuai dengan aqidah. Hal tersebut menjadikan akulturasi budaya 

yang menyimpang dari budaya masyarakat Indonesia itu sendiri. Banyak anak 



58 

 

muda yang dapat dikatakan sudah berlebihan dalam bergaul yang disebabkan 

cepatnya perkembangan media elektronik yang ada saat ini. Hal tersebut memicu 

terkikisnya nilai-nilai keislaman dan meningkatnya nilai „kebaratan‟. Banyak 

budaya barat yang diadopsi oleh kaum muslim di Indonesia, namun ada yang 

dengan cara kurang tepat, ada pula yang dapat dikatakan dapat mengadopsi dengan 

baik dan sesuai aqidah yang ada di Islam. Lalu yang keempat tentang dakwah, 

dakwah yang dilakukan secara terbuka akan sangat cepat persebarannya. Dahulu, 

sebelum banyak berkembang media sosial seperti saat ini, kegiatankegiatan dakwah 

sangat sering kita jumpai. 

Perkembangan umat islam saat ini semakin menurun dari nilai-nilai agama. 

Banyak kaum yang sudah tidak menjujung nilai-nilai akidah dan adat dalam islam. 

Kondisi yang semakin parah di karenakan perkembangan media sosial yang ada 

saat ini. Kembali kepada pribadi masing-masing yang akan mengadopsi segi positif 

atau negatifnya dari perkembangan budaya saat ini. 

 

C. Tujuan Pendidikan Anak Menurut Umar Baraja 

Mengawali tulisannya dalam kitab ini, Umar Baraja menjelaskan bahwa 

penulisan kitab al-akhlaqu lil banat sesungguhnya untuk membimbing anak 

perempuan kepada kebaikan dengan menunjukkan kepada mereka jalan yang lurus 

dan membiasakan mereka dengan keutamaan-keutamaan serta adab sejak anak-

anak. Dengan adanya bimbingan kitab ini, diharapkan nanti mereka akan menjadi 

ibu-ibu yang terdidik dalam akhlak mereka, sehingga mereka mampu mendidik 

anak-anak mereka dalam akhlak yang mulia. 
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 Umar Baraja juga menjelaskan bahwa selama ini orang banyak 

mengabaikan pendidikan agama bagi anak perempuan mereka sehingga mereka 

tidak mengenal adab-adab  yang diperintahkan agama untuk melindungi mereka 

dari perbuatan-perbuatan yang rendah. Akibatnya akhlak mereka menjadi rusak 

dan perilaku mereka menjadi bengkok. Bahkan mereka mendidik anak-anak 

mereka menuut model mereka, 

 Menurut Umar Baraja di sinilah pentingnya kehadiran kitab ini yang 

dijadikan untuk menutupi kekurangan besar dalam keluarga-keluarga,karena 

kebahagian anak-anak tergantung pada ibu yang shalehah dan keruntuhannya 

disebabkan oleh ibu yang rusak moralnya. 

 

1. Metode Pendidikan Ahklak 

A.  Kisah 

Umar Bin Ahmad Bārajā dalam kitab ini menggunakan berbagai cara dalam 

pendidikan akhlak untuk anak. Salah satu cara yang banyak digunakan dalam 

kitab ini adalah dengan menampilkan kisah-kisah Metode kisah mengandung 

arti suatu cara dalam menyampaikan materi pelajaran dengan menceritakan 

secara kronologis tentang bagaimana terjadinya sesuatu hal, yang menuturkan 

perbuatan, pengalaman atau penderitaan orang lain baik yang sebenarnya terjadi 

ataupun hanya rekaan saja. Metode kisah yang disampaikan merupakan salah 

satu metode pendidikan yang mashur dan terbaik, sebab kisah itu mampu 

menyentuh jiwa jika didasarkan oleh ketulusan hati yang mendalam. 
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Kisah-kisah yang ditampilkan mengambil dari Al-Qur'an dan Hadis. Dalam 

al-Quran maupun Hadis banyak ditemui kisah menceritakan kejadian masa lalu, 

kisah yang ditampilkan dalam kitab ini memiliki daya tarik tersendiri yang 

tujuannnya mendidik akhlak, kisah-kisah para Nabi dan Rasul sebagai pelajaran 

berharga. Termasuk kisah umat yang ingkar kepada Allah beserta akibatnya, 

kisah tentang orang taat dan balasan yang diterimanya. 

Pada umur 6-12 anak mulai berkembang inteligensinya secara pesat, anak 

ingin mengetahui segala sesuatu dan berfikir secara logis. Pada usia ini, kisah 

atau cerita yang disampaikan kepada anak harus terfokus dan sesuai dengan 

perkembangan inteligensinya." Sesuai dengan manfaat tersebut di atas, 

bercerita mempunyai tujuan yaitu untuk memberikan informasi, menanamkan 

nilai-nilai moral, nilai-nilai keagamaan serta pemberian informasi tentang 

lingkungan fisik dan lingkungan sosial. 

B. latihan/pembiasaan 

Pembiasaan merupakan salah satu metode pendidikan yang sangat penting. 

terutama bagi anak-anak. Mereka belum menginsafi apa yang disebut baik dan 

buruk dalam arti susila. Mereka juga belum mempunyai kewajiban-kewajiban 

yang harus dikerjakan seperti pada orang dewasa. Sehingga mereka perlu 

dibiasakan dengan ungkah laku, keterampilan, kecakapan, dan pola pikir 

tertentu. Anak perlu dibiasakan pada sesuatu yang baik. Lalu mereka akan 

mengubah seluruh sifat-sifat baik menjadi kebiasaan, sehingga jiwa dapat 



61 

 

menunaikan kebiasaan itu tanpa terlalu payah, tanpa kehilangan banyak tenaga, 

dan tanpa menemukan banyak kesulitan. 

Faktor terpenting dalam pembentukan kebiasaan adalah pengulangan, 

sebagai contoh seorang anak melihat sesuatu yang terjadi di hadapannya, maka 

ia akan meniru dan kemudian mengulang-ulang kebiasaan tersebut yang pada 

akhimya akan menjadi kebiasaan. Melihat hal tersebut faktor pembiasaan 

memegang peranan penting dalam mengarahkan pertumbuhan dan 

perkembangan anak untuk menanamkan agama yang lurus. 

Metode pembiasaan juga memiliki kekurangan. Dalam konteks ini, metode 

ini dapat menghambat bakat dan insiatif murid, karena murid lebih banyak 

dibawat kepada konformitas dan diarahkan kepada uniformitas. Kadang-kadang 

latihan yang dilaksanakan secara berulang-ulang merupakan hal yang monoton 

mudah membosankan. 

C. Keteladanan 

Metode keteladanan yang diterapkan dalam kitab ini merupakan metode 

keteladanan dengan secara tidak langsung (indirect). Dalam konteks ini, 

pengarang kitab ini memberikan teladan kepada anak-anak dengan cara 

menceritakan kisah kisah teladan baik itu yang berupa riwayat para nabi, kisah-

kisah orang besar, pahlawan dan syuhada, yang bertujuan agar anak-anak 

menjadikan tokoh-tokoh tersebut sebagai suri teladan dalam kehidupan mereka. 

Sehingga metode keteladanan diharapkan memudahkan anak dalam 

mengimplementasikan nilai-nilai akhlak yang dipelajarinya. 
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Metode keteladanan mempunyai beberapa kelebihan, diantaranya 

1) Metode keteladanan akan memberikan kemudahan kepada pendidik 

dalam melakukan evaluasi terhadap hasil dari proses belajar mengajar 

yang dijalankannya. 

2) Metode keteladanan akan memudahkan peserta didik dalam 

mmempraktikkan dan mengimplementasikan ilmu yang dipelajarinya 

selama proses pendidikan berlangsung. 

3) Bila keteladanan di lingkungan keluarga, lembaga pendidikan atau 

sekolah dan masyarakat baik, maka akan tercipta situasi yang baik. 

4) Metode keteladanan dapat menciptakan hubungan harmonis antara 

peserta didik dengan pendidik.. 

5) Dengan metode keteladanan tujuan pendidikan yang ingin dicapai 

menjadi lebih terarah dan tercapai dengan baik. 

6) Dengan metode keteladanan pendidik secara tidak langsung dapat 

mengimplementasikan ilmu yang diajarkannya. 

7) Metode keteladanan juga mendorong pendidik untuk senantiasa berbuat 

baik karena menyadari dirinya akan dicontoh oleh peserta didiknya.  

Selain mempunyai kelebihan dan keunggulan dibandingkan dengan metode 

lainnya, dalam penerapannya metode keteladanan juga tidak terlepas dari 

berbagai kekurangan, diantaranya yaitu sebagai berikut: 
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1) Jika dalam proses belajar mengajar figur yang diteladani dalam hal ini 

pendidik tidak baik, maka peserta didik cenderung mengikuti hal-hal 

yang tidak baik tersebut pula. 

2) Jika dalam proses belajar menganjar hanya memberikan teori tanpa 

diikuti dengan implementasi maka tujuan pendidikan yang akan dicapai 

akan sulit terarahkan. 

Adapun nilai-nilai akhlak yang diajarkan pada jilid 2 adalah sebagai berikut: 

a) Kewajiban Anak Terhadap Allah Swt 

Sama halnya dengan jilid 1, hal yang pertama ditanamkan pada jilid 2 adalah 

pentingnya seorang anak laki-laki maupun perempuan menunaikan kewajiban 

kewajibannya terhadap Allah Swt. Diantara kewajiban seorang anak adalah 

bersyukur atas segala nikmatnya, meminta pertolongan kepada Allah Swt dan 

memiliki rasa takut kepada Allah Swt. Deskripsi dalam kedua kitab tersebut 

sedikit berbeda, namun pola yang digunakan sama dengan menggunakan 

metode kisah untuk menjelaskan kepada anak tentang kewajiban seseorang 

terhadap Allah Swt. Artinya kisah-kisah yang disajikan dalam kitab anak 

perempuan lebih banyak deskripsinya dan diambil dari beberapa hadis. 

 

b) Kewajiban anak terhadap Nabinya 

Kewajiban kepada Nabi Saw digambarkan dengan mencintai beliau, 

mencontoh perilaku beliau, mentaati apa yang beliau ajarkan. Sama halnya 
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dengan jilid I. penjelasan tentang kewajiban dengan Nabi Muhammad Saw 

dengan mendeskripsikan akhlak beliau seperti berkata jujur, bertanggungjawab, 

takut kepada Allah, keberaniannya, menepati janji, sabar, rasa malu dan 

menjaga penglihatan, kedermawanan. 

c) Kewajiban terhadap Orang Tua 

Sama halnya dengan jilid 1, kewajiban terhadap orang tua meruapakan salah 

satu akhlak yang dimiliki seorang anak. Penjelasan pada jilid 2 tentang 

kewajiban seorang anak, baik laki-laki maupun perempuan lebih luas. Berapa 

kewajiban seorang anak terhadap orang tuanya, yaitu: mencintai dan 

menghormatinya, mensyukur atas. 

Kehadiran atau keberadaan orang tua, sopan santun dalam berinterkasi der 

orang tua, berusaha mendapat ridha kedua orang tua dalam aktivitas seperti... 

meminta sesuatu dengan penuh hormat, menyayangi mereka ketika sudah besar, 

berbakti kepada orang tua, memohon maaf (ampun) apabila bersalah, selalu 

berperilaku baik dan meminta kepadanya. 

 

d) Kewajiban terhadap saudara laki-laki dan perempuan 

Kewajiban terhadap saudara laki-laki dan perempuan telah dijelsakn 

sebelumnya pada jilid I dan dijelaskan kembali pada jilid 2. Penjelasan pada 

jilid 2 diperluas penjelasannya, yaitu berkaitan dengan kewajiban dengan 
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saudara laki-laki dan sudara perempuan. Kewajiban terhadap saudara laki-laki 

dan perempuan yaitu: 

1) Menghormati dan mencintai mereka secara tulus 

2) Memuliakan saudara yang lebih tua 

3) Menjadikan saudara laki-laki sebagai tangan kanan (atau pelindung) 

dalam kehidupan. 

4) Mengutamakan persatuan (kekompakan dalam keluarga). 

5) Mengasihi saudara yang lebih muda 

6) Memberikan pertolongan kepada sudara laki-laki dan perempuan secara 

maksimal. 

 

2. Pendidikan Akhlak dalam Kitab al-Akhlaqu Lil Banat Juz 2 

Umar Baraja adalah seorang ulama sejati yang mengabdikan hidupnya dalam 

pendidikan Islam, mulai dari mengajar, menulis buku berdakwah kemana-mana, 

setipa buku atau kitab yang dikarangya sungguh memberi pelajaran yang sangat 

berarti bagi duni pendidikan Islam terutama di Indonesia, jauh sebelum Pendidilkan 

Indonesia menggaungkan pendidikan karakter, beliau telah mengajarkan tentang 

hal tersebut disetiap hasil karya pendidikannya, dalam kitab  al Akhlaku lil Banat 

Juz 2 ini ada beberapa nilai pendidikan karakter yang diungkap oleh beliau 

a. Religius  

Sikap religius adalah sebuah sikap ketaatan dan kepatauhan kepada Agama, 

yaitu ketaatan kepada Allah dan Nabinya dalam menjalankan segala perintahnya 

dan menjauhi segala larangannya.dalam kitab al Akhlaku lil Banat Juz 2 ini umar 
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Baradja menjelaskan tentang sikap tunduk dan pateuh atas segala perintah Allah 

dan Rasulnya.  

دَاوَ  أيَ َّتُ هَا الْبِنْتُ الَْْدِيْ بَةُ : لَقَدْ مَنَّ اللهُ تَ عَالََ عَلَيْكِ بنِِعَمٍ كَثِيْْةٍَ : أوَْجَدَكِ بَ عْدَ الْعَدَمِ ، ََ لَكِ عَقْاً  ، وَََ كِ إِلََ جَعَ

مْعِ وَالْبَصَرِ وَاللِّسَانِ ، وَالْيَدَيْ  وَ أعَْظمَُ نعِْمَةٍ ، وَأنَْ عَمَ عَلَيْكِ بِِلسَّ َُ مِ ، الَّذِى  ًَ سْ وَالرِِّجْلَيِْْ ، وَخَلَقَكِ بَشَرا ا  نِ ،دِيْنِ الِْْ

نْسَانَ فِ وَّاكَ فَ عَدَلَكَ( وَقاَلَ أيَْضا ا   )لَقَدْ خَلَقْنَ سَوِيًّا ، فِ أَحْسَنِ خِلْقَةٍ ، كَمَا قاَلَ تَ عَالََ : )الَّذِى خَلَقَكَ فَسَ  ا الِْْ

ةَ وَالْعَافِيَةَ ، وَوَضَعَ الرَّحْْةََ لَكِ فِِ قُ لُوْبِ وَالِدَيْكِ حَتََّّ ربَ َّ  ( . وَأعَْطاَكِ الصِّحَّ بَكِ أَحْسَنِ تَ قْوِيٍْْ يَاكِ تَ رْبيَِةا  كَامِلَةا  ، وَحَب َّ

ى  .كَمَا قاَلَ صَ كَ ، حَتََّّ عَلَّمَتْكِ مَا يفُِيْدُكِ فِ دِينِْكِ وَدُنْ يَاكِ ، إِلََ غَيِْْ ذَلِكَ مِنْ نعَِمِهِ تَ عَالََ الَّتِِ لََ تُْ إِلََ أُسْتَاذَتِ 

ا. ( وْا نعِْمَةَ اِلله لََ تُْصُوََْ َّ : ) وَإِنْ تَ عُدُّ  عَزَّ وَجَ

بِِّْ ربََّكِ أَكْثَ رَ مِنْ مَََبَّ  ئِكَتِهِ وَرُسُلِهِ وَأنَبِْ وَأنَْ تُِ ًَ يْعَ مَ ا جََِ بِِّْ أيَْضا  ِِِيَْْ مِنْ عِبَادِ ِِ تِكِ لِوَالِدَيْكِ وَلنَِ فْسِكِ ، وَتُِ يَائهِِ وَالصَّا

ب ُّهُمْ .  ، لِْنََّهُ تَ عَالََ يُُِ

ِّ شَرٍِّ   وَاعْلَمِي : أنََّ خَوْفَ اِلله إِذَا ثَ بَتَ فِ قَ لْبِكِ فإَِنَّهُ يَصْدُرُ مِنْكِ  َُّ خَيٍْْ ، وَتُْفَظِيَْْ مِنْ كُ ًَ تَ قْدِريِْنَ كُ  وَضَيٍْْ ، فَ

َِّ مَكَانٍ ، كَمَا سَيَأْتِ فِِ  قِصَةِ التِّلْمِيْذِ وَالُْْسْتَاذِ ،  : أَنْ تَتْْكُِي طاَعَةا  ، أوَْ تَ عْمَلِي مَعْصِيَةا  ، لِْنََّكِ تُ راَقِبِيَْْ ربََّكِ فِِ كُ

ةَا   ِِ  1 .وَتَكُوْنُ جََِ يْعُ أعَْمَالِكِ اَا

Sebuah pesan mulia yang disampaikan oleh Umar Baradja ini sudah 

menjadi kewajiban setiap manusia, untuk tunduk dan patuh terhadap tuhannya 

sebuah nilai pendidikan  tidak hanya bagi laki-laki tetapi juga bagi perempuan 

tentang sikap religius, atau sebuah sikap keyakinan yang membawa kepada 

kepatuhan da ketaatan, beliau juga menyebutkan dalam penjelasan selanjutnya. 

 

 

                                                 
1 Umar Baradja, Akhlaku lil Banat  Juz 2, (Surabaya: Maktabah Ahmad Nabhan , tth), 

h.10-11 
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قِكَ حَسَنَةا  ، وَبِضِدِِّ ذلِكِ ، اِذَا انْ تُزِ  ًَ َُّ أَخْ ةَا  ، وكَُ ِِ يْعُ أعَْمَالِكِ اَا نْسَانَ عَ خَوْ وَتَكُوْنُ جََِ ِِ : فإَِنَّ الِْْ فُ اِلله مِنَ الْقَلْ

وَا ُِ ، وَلََ يُ بَالِ وَلََ  ََ َّ شَيْءٍ يرُيِْدُ ُِ  َُ كُ يََ وَانِ ، فَ يَ عْمَ ِْ نَئِذٍ يَكُوْنُ أَخَسَّ وَأَخْبَثَ مِنَ ا َّا اكْتَسَبَ تْهُ يدََا ُِ .يَ حِي ْ  سْتَحْيِ ِِ

ٌِ لِزَوَالِِاَ ، قاَلَ تَ عَالََ : لَ وَاعْلَمِي أيَْضا ا : أنََّ شُكْرَ  ٌِ لزِيًَِّدَتِِاَ ، كَمَا أنََّ كُفْراَنََاَ سَبَ يِِْدَنَّكُمْ ، النِّعْمَةِ سَبَ ئِنْ شَكَرُُْْ لََْ

 وَلئَِنْ كَفَرُُْْ إِنَّ عَذَابِ لَشَدِيْدٌ 

Menurut umar Bardja dalam penjelasnnya, sebuah sikap kepatuhan harus 

dibarengi dengan kesyukuran pula kepada pemberin setiap nikmat yang dirasa, 

Umar  Baradja berpesan kepada setiap anak untuk bertawakkal kepada Allah, hanya 

meminta kepada Allah, meyakini akan pertolongan Allah jika kita memninta 

kepadanya, maka Allah pun akan mengabulkannya, demikianlah Umar Baradja 

menanamkan kepada setiap anak tentang arti sebuah sikap karakter yaitu karakter 

Religius, sebuah bentuk ketaataan kepada Allah SWT.  

 

قُُوْقِ بَ عْدَ حَقِّ اِلله تَ عَالََ ، وَالَْْدَبُ ظِيْمٌ عَلَيْكِ ، وَحَقُّهُ أعَْظَ اِعْلَمِيْ أنََّ النَّبَِِّ اَلَّى  اُلله عَلَيْهِ وَآلهِِ وَسَلَّمَ لهَُ حَقٌّ عَ  ِْ مُ ا

وَ الَّذِي آتَى  بِدِيْنِ الِْْ  َُ الْْنَبِْيَاءِ وَالْمُرْسَلِيَْْ ، وََُ مِ ، وَبِوَاسِطتَِهِ عَرَفْتِ ربََّ سْ مَعَهُ آكَدُ الَْْدَابِ وَأوَْجَبُ هَا ، فَ هُوَ أفَْضَ كِ ًَ

رِِّ . رَاَمِ ، وَالَْْيِْْ وَالشَّ ِْ لِ وَا ًََِْ  وَفَ رَّقْتِ بَيَْْ ا

بِّيْ  ُِ عَلَيْكِ أنَْ تُِ ا ، فَ يَجِ بِِّْ أيَْضا ا هِ وَإِنَّكِ لََ تَ قْدِريِْنَ أنَْ تََْزيِْ نبَِيَّكِ اَلَّى  اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أبَدَا   غَايةََ الْمَحَبَّةِ ، وَأنَْ تُِ

 ََ َْ دَِيْثِ : أَحِبُّوا اَلله لِمَا يَ غْدُوكُْمْ بِهِ مِنْ نعَِمِهِ ، وَ  أَ ِْ يْعَ أمَُّتِهِ ، وَفِ ا ِِّ اِلله ، وَأَحِبُّوا بَ يْتِهِ ، وَأَاْحَابهَُ وَجََِ ُِِ أَحِب ُّوْنِْ 

دَِيْثِ الْْخَرِ : اِحْفَظُوْنِْ فِ أَاْحَابِْ  ِْ ُِِبِِّْ . وَفِ ا ََ بَ يْتِِْ  َْ َُ  أَ ا بَ عْدِيْ ، فَمَنْ أَحَب َّهُمْ فبَِحُبِِّْ ، لََ تَ تَّخِذُوْ مْ غَرَضا 

دَِيْثِ الْْخَرِ : لََ يُ ؤْمِنُ أَحَدكُُمْ حَتََّّ يُُِ  ِْ ُِّ لنَِ فْسِهِ َِّ أَحَب َّهُمْ ، وَمَنْ أبَْ غَضَهُمْ فبَِبُ غْضِي أبَْ غَضَهُمْ . وَفِِ ا  2 لَِْخِيْهِ مَا يُُِ

 

                                                 
2 Ibid, h. 21-22 
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Dalam kitab al Akhlaku lil Banat juz 2 ini umar Baradja menjelaskan tentang 

sikap tunduk dan patuh atas segala perintah Allah dan Rasulnya.  

Telah engkau ketahui bagaimana Allah mengaruniaimu dengan nikmat-Nya 

yang besar. Maka syukurilah Dia atas hal itu dengan beribadah kepada-Nya, 

mengagungkan-Nya dan mengerjakan segala sesuatu yang diperintahkan-Nya 

kepada mu serta engkau tinggalkan segala sesuatu yang dilarang-Nya terhadapmu. 

Hendaknya engkau cintai Dia lebih banyak daripada cintamu kepada Ayah dan 

Ibumu serta dirimu sendiri. Hendaklah engkau  mohon dari-Nya seluruh 

permintaanmu yang baik dan hendaklah engkau berdo’a kepada-Nya agar 

memberimu petunjuk jalan kebaikan dan keselamatan serta menjadikanmu putri 

yang baik dan bahagia di dunia dan di akhirat3 

 

Sebuah pesan mulia yang disampaikan oleh Umar Baradja ini sudah menjadi 

kewajiban setiap manusia, untuk tunduk dan patuh terhadap tuhnnya sebuah nilai 

pendidikan Krakter tentang sikap religius, atau sebuah sikap keyakinan yang 

membawa kepada kepatuhan da ketaatan, beliau juga menyebutkan dalam 

penjelasan selanjutnya,  

Engkau wajib pula meminta tolong kepadaNya dalam berbagai keperluanmu 

dan bertawakkal kepadaNya dalam urusan-urusanmu. Allah ta’ala berfirman : “dan 

kepada allah hendaklah kamu bertawakkal, jika kamu benar-benar orang beriman” 

(al-maidah :23). Dalam hadist ibnu abbas ra disebutkan bahwa nabi  saw berkata 

                                                 
3 Umar Baradja,  al Akhlaku lil Banat juz 1, (Surabaya: Maktabah Muhammad bin 

Ahmad , tth), h. 17 
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kepadanya : “hai anak, aku ajari kamu beberapa kalimat, pelihara (agama) allah, 

niscaya allah akam memeliharamu. Pelihara (agama) allah, niscaya engkau 

mendapati pertolonganNya di hadapanmu. Apalagi engkau memohon kepada allah. 

Apabila engkau minta pertologan, maka minta tolonglah kepada allah. Ketahuilah 

bahwa seandainya seluruh ummat berkumpul untuk memberimu sesuatu manfaat, 

maka mereka tidak bisa memberimu manfaat, kecuali dangan sesuatu yang telah 

ditetapkan allah bagimu. Pena-pena malaikat yang mulia takdir allah telah diangkat 

dan lembaran-lembaran yang tertulis takdir allah telah kering dan seandainya 

mereke berkumpul untuk membahayakanmu, maka mereka tidak bisa 

membahayakanmu, kecuali dengan sesuatu yang telah ditetapkan allah 

kepadamu”.4 

Menurut umar Bardja dalam penjelasnnya, sebuah sikap kepatuhan harus 

dibarengi dengan kesyukuran pula kepada pemberin setiap nikmat yang dirasa, 

Umar  Baradja berpesan kepada setiap anak untuk bertawakkal kepada Allah, hanya 

meminta kepada Allah, meyakini akan pertolongan Allah jika kita memninta 

kepadanya, maka Allah pun akan mengabulkannya, demikianlah Umar Baradja 

menanamkan kepada setiap anak tentang arti sebuah sikap karakter yaitu karakter 

Religius, sebuah bentuk ketaataan kepada Allah SWT.  

Sedangkan menurut seorang ulama yang juga konsen terhadap akhlak atau 

karakter anak yaitu Abdullah Nashih Ulwan bagi Nashih Ulwan, iman kepada Allah 

swt. merupakan dasar pendidikan akhlak dan kejiwaan anak-anak. Ada hubungan 

yang erat antara pendidikan iman dan pendidikan akhlak. Berdasarkan beberapa 

                                                 
4 Ibid, h. 7 
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pemikiran para ahli pendidikan dan moral kenamaan tingkat dunia, Dr. Abdullah 

Nashih Ulwan menyimpulkan bahwa; 

“Iman kepada Allah swt. merupakan dasar pendidikan perbaikan dan 

pendidikan bagi anak-anak baik secara moral maupun psikis dan ada pertalian yang 

erat antara iman, akhlak, dan akidah, dengan perbuatan.” 5 

Sedangkan menurut imam al Ghazali menjelaskan tentang prilaku religisu ini 

dengan mengaitkannya dengan keimanan dengan mengatakan ;Demikian juga iman 

yang harus dibuktikan dengan amal perbuatan. Semakin sering dan lama orang 

tersebut melakukan aktivitas-aktivutas ketaatan maka akan menjadi kuatlah 

keimanannya. Dan sebaliknya, bila ia justru sering melakukan kemaksiatan, berarti 

keimanannya semakin berkurang. 

Teranglah bahwa sikap kepatuhan dan ketaatan harus tumbu pada diri setiap 

anak, anak perempuan yang kelak akan menjadi madrasah pertama bagi anak-

anaknya tentu harus mampu menjadi guru,pengajar sekaligus ibu yang 

membimbing, ibu yang menjadi tauladan bagi anak-anaknya, demikan sangatlah 

sulit untuk dilakukan oleh anak perempuan jika tidak dibekali dengan pendidikan 

sejak usia anak-anak.  

b. Berbakti Kepada orang Tua  

Tidak ada di dunia ini yang harus dan wajib untuk dihormarmati dan ditaati 

sesudah Allah dan Rasulnya, selain orang tua, Ibu dan bapak merupakan pahlawan 

                                                 
5Abdullah Nashih Ulwan, Pedoman Pendidikan Islam, terj. Drs. Saifullah Kamlie, 

LC. dan Drs. Hery Noer Ali, (Semarang: CV Asy Syifa’, 1993) Jilid I h.188 
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sejati bagi anaknya berjuang dengan penuh ikhlas untuk mengasuh, membesarkan 

dan mendidik anaknya dengan satu cita-cita melihat anak mereka hidup bahagia.  

Umar Baraja sangat konsen pada nilai pendidikan berbakti kepada orang tua, 

melalui bukunya mengajarkan: 

حْتْاَمِ، (1 بِّيْهِمَا مِنْ اَمِيْمِ قَ لْبِكِ، وَتَْتَْمِِيْهِمَا غَايةََ الِْْ ِّ شَيْءٍ يُ فَرِِّحُ قُ لُوْبََمَُا،   أَنْ تُِ وَتُ عَامِلِيْهِمَا بِكُ

رُهُُاَ وَتُصْغِي إِلََ نَصَائِحِهَا، وَتُ بَادِريِ إِلََ امْتِثاَلِ أوََامِرَهُُاَ ، وَ  يِِ مِنْ أَيِّ شَيْءٍ يُكَدِِّ قَضَاءِ حَوَائِجِهِمَا وَتَْتَِْ

َّ اَبَاحٍ وَمَسَاءٍ، وَ  امٍ ، وَتَدْعِي لَِمَُا بِ ، وَتُصَافِحِيْهِمَا كُ طوُْلِ الْعُمْرِ ، فِ خَيٍْْ تُ قَابلِِيْهِمَا بِوَجْهٍ بَسَّ

حَقاا لََ تَ عْرِفُ وَعَافِيَةٍ ، وَبُِِصُوْلِ مَقَااِدِهُِاَ ، وَبِِنَْ يََْزيَِ هُمَا اللهُ خَيَْْ الْْزَاَءِ ، عَلَى  حُسْنِ تَ رْبيَِتِهِمَا. فَ 

لَغَ النِّ  زُْنِ عْمَةِ  بِوُجُوْدِ وَالِدَيْ هَا : إِلََّ اذَِا فَ قَدَتِْمَُا ، فَ هُنَاكَ تُِسُّ بِِلَْْسَارةَِ االْبِنْتُ مَب ْ ِْ لْعَظِيْمَةِ ، وَا

دِيْدِ عَلَى  فِراَقِهِمَا .  .6الشَّ

 

Umar baraja fahm betul bagaimana seorang anak perempuan harus 

menghormati dan menjunjung tinggi kesopanan terhadap orang tua, beliau 

mengajarkan kepada anak perempua untuk selalu berusaha menjaga senyum orang 

tua, meghindari membuat mereka kecewa dan merasa sedih dengan perbuatan, 

perkataan ataupun hal yang lain yang dapat membuat mereka kehilangan senyuman 

dari wajahnya, anak peremuan di ajarkan untuk selalu taat kepada keduanya 

berusaha semaksimal mungkin untuk mematuhi perintah dan larangan keduanya. 

Kerana orag tua adalah karamah bagi anaknya, doa orang tua kepada anaknya 

sangat mudah dikabulkan oleh Allah SWT.  

Selanjutnya Umar bardja menjelaskan: 

                                                 
6 Ibid, h.28 
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هِمَا ، وَلََ  (1 ًَ تَسْتَدْبرِيِْهِمَا وَلََ تَدْعِيْهِمَا بِِسِْْ َِّ وَقْتٍ : فَ  تَضْحَكِي وَأنَْ تَسْتَ عْمِلِي الَْْدَبَ مَعَهُمَا فِ كُ

مَا بعَِيٍْْ حَادَّةٍ ، وَلََ تَكْذِبِ يْدٍ ، وَلََ تَ نْظرُيِ إِليَْهِ بَِِضْرَتِِِمَا ، فِ غَيِْْ مَوْضِعِ الضَّحْكِ أوَْ بِصَوْتٍ شَدِ 

ًَمٍ قبَِيْحٍ ، وَلََ تَ رْفَعِيْ اَوْتَكِ فَ وْقَ اَ  وْتِِِمَا ، قاَلَ عَلَيْهِمَا ، أوَْ تَشْتِمِيْهِمَا ، أوَْ تَ تَكَلَّمِي مَعَهُمَا بِكَ

لُ اُلله تَ عَالَى : )وَقَضىى  ربَُّكَ أنَْ لََ ت َ  َََ أَحَدُهُُاَ عْبُدُوْا إِلََّ إِيًَّّ ُِ ، وَبِِلْوَالِدَيْنِ إِحْسَانًا  إِمَّا يَ ب ْ غَنَّ عِنْدَكَ الْكِ

َْ لَِمَُا قَ وْلَا  كَريِْْا ا ، وَاخْفِضْ لَِمَُا جَنَ  هَرْهُُاَ ، وَقُ مَُا أُفِّ ، وَلََ تَ ن ْ َْ لَِّ ًَ تَ قُ هُُاَ فَ ًَ لِّ مِنَ الرَّ ا أوَْ كِ حْْةَِ حَ الذُّ

َْ رَبِّ ارْحَْْهُمَا ، كَمَا رَب َّيَانِ اَغِيْْا ا (.  ، وَقُ

ََّ يَ وْ  (2 بِِْ كُ ََ ا عَلَى  رضَِا وَالِدَيْكِ : بِِنَْ تََْتَهِدِي فِِ مُطاَلَعَةِ دُرُوْسِكِ وَتَذْ مٍ إِلََ الْمَدْرَسَةِ وَأنَْ تَْراِِي دَائمِا 

بِسِكِ  ًَ هَا فِ مَوَاضِعِهَ ، وَتَُافِظِي عَلَى  كُتبُِكِ وَمَ يْعِ أدََوَاتِكِ ، وَتُ رتَِِّبِي ْ ا ، وَلََ تُ غَيِِّْي أوَْ تُضَيِّعِي ، وَجََِ

ا مِنْ إِخْ  ََّ شَيْءٍ يُ فَرِِّحُهُمَا ، وَلََ تُ ؤْذِي أَحَدا  هَا ، وَأنَْ تَ عْمَلِي فِِ الْمَنْزلِِ وَخَارجِِهِ ، كُ ئا ا مِن ْ وَاتِكِ ، شَي ْ

تِكِ فِ الْ وَأَخَوَاتِكِ ، أوَْ أَحَ  ًَ َِمِيْ ا مِنَ الْْاَدِمَاتِ ، وَلََ تَ تَخَااَمِي مَعَ بَ نَاتِ جِيْْاَنِكِ ، أوَْ   .7مَدْرَسَةدا 

 

Umar bardja sangat menganjurkan kepada anak permpuan untuk 

bertatakrama kepada kedua orang tua, menjaga adab dan akhlak kepada keduanya, 

ini adalah bentuk-bentuk pengabdian kepada orang tua, untuk menggapai ridho 

orang tua, mulai dari menyapa meraka dengan sapaan yang terbaik, tidak berbicara 

nyaring dihadapan mereka, tidak meneriaki mereka apalagi berdusta kepada 

mereka, itulah beberapa adab yang diajarkan oleh Umar Baradja tentang nilai 

pendiidkan akhlak perempuan kepada orangtuanya.  Selanjutnya beliau 

menjelaskan: 

                                                 
7 Ibid, h. 29 
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ْتِ فَ قُوْمِي بِسَُاعَدَةِ وَالِدَيْكِ غَايةََ اسْتِطاَعَتِكِ : إِمَّا بِاَلِكِ اِذَا كَانَ عِنْدَكِ مَالٌ، وَإِ  (2 بقَِضَاءِ  امَّ اِذَا كََِ

َِ ثيَِابٍ، وَتَ نْظِيْفِ قاَعَةٍ ، وَ  غَيِْْ ذَلِكٍ ، حَوَائِجِهِمَا ، وَالْقِيَامِ بِِِدَارَةِ شُؤُوْنِ الْمَنْزلِِ : مِنْ طبَْخٍ ، وَتَ غْسِيْ

اَ أعَْظَمُ شَفَقَةا  ، وَأَشَدُّ مِنْهُ تَ عَ  ِّ أمُِّكِ اكْثَ رَ مِنْ ابَيِْكِ ، لَِْنََّ  ا فِِ تَ رْبيَِتِكِ .با  وَاعْتَنِِ بَِِ

سْتِغْفَ  (3 عَاءِ وَالِْْ َّهُُاَ بِِلدُّ ُِ عَلَى  الْبِنْتِ أنَْ تََِ هُُاَ : فَ يَجِ ًَ هُمَا اوَإِذَا مَاتَ أَحَدُ الْوَالِدَيْنِ أوَْ كِ رِ وَالصَّدَقَةِ عَن ْ

دَاءِ ثَ وَابِ ذَلِكِ إِلََ رُوْحِهِمَا .وَإِذَا حَ  َْ لََِّةٌ نََْوَ وَ ، وَقِراَءَةِ الْقُرْآنِ وَإِ ِِ صَلَتْ مِنْكِ  الِدَيْكِ : فَ بَادِريِ بِطلََ

دِي نَ فْسَكِ  َِ ا ، وَعَا ا شَدِيْدا  يََاةِ ، وِإِلََّ فَسَوْفَ تَ نْدَمِيَْْ ندََما  ِْ اَِلََ فِِ قَ يْدِ ا هُمَا، مَا لَى  أنَْ لََ عَ  الْعَفْوِ مِن ْ

َِ تلِْكَ الْغَلْطةَِ، فإَِنَّ  نْ يَا، وَلََ سِ  تَ عُوْدِيْ إِلََ مِثْ لَةا  فِِ الدُّ  8يَّمَا بَ عْدَ وَفاَةِ الْوَالِدَيْنِ عُقُوْبةََ الْعُقُوْقِ مُعَجَّ

Umar Baraja juga mengajarkan kepada anak perempuan tentang bagaimana 

jika kelak sang anak perempuan menjaga nilai akhlak itu setelah mereka dewasa, 

maka Umar baraja menjelaskan agar anak tidak lupa kepada orangtuanya, untuk 

menyisihkan kepada orang tua sebagian dari harta yang didapatkan untuk keperluan 

kedua orang tua, karena sesungguhnya andaikan segunung emas yang diberikan 

kepada kedua orang tua maka tidaklah cukup menebus jasa kedua orang tua kepada 

anak. 

Sekalipun mereka telah meninggal dunia anak perempuan juga diajarkan 

untuk senantiasa mendoakan kepada mereka dengan memohonkan ampun kepada 

Allah SWT atas dosa-dosa yang mereka lakukan semasa hidup, dan tidak lupa 

menyampaikan hadiah ayat-ayat al quran untuk dihadiahkan pahalanya kepada 

mereka. 

Anak tetaplah manusia biasa yang terkadang dengan sengaja atau tidak 

memiliki kesalahan dan kekhilafan kepada orang tua, oleh karena itu Umar 

                                                 
8 Ibid, h.38-39 
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menganjurkan kepada anak perempuan atau anak laki-laki untuk segera memohon 

ampun dan maaf kepada kedua orang tua ketika merasa bersalah kepada kedua 

orang tua, agar mereka tidak terlanjur marah dan murka kepada anak, yang 

ditakutkan akan menjadi murka Allah dan rasulnya jua, karena murka kedua orang 

tua.   

Allah SWT telah menjelaskan kepada umatnya betapa pentingnya baki 

kepada orang tua melalui firman-Nya tentang kedudukan orang tua dalam Islam, 

dalam surah al Isra ayat 23-24 

َََ أَحَدُهُُاَ أوَْ كِ وَقَضَى  ربَُّكَ أَلََّ تَ عْبُدُوا إِلََّ إِيًَّّ ُِ  لُغَنَّ عِنْدَكَ الْكِ َْ لَِمَُا أُفِّ وَلََ وَبِِلْوَالِدَيْنِ إِحْسَانًا  إِمَّا يَ ب ْ ًَ تَ قُ هُُاَ فَ ًَ

َْ لَِمَُا قَ وْلَا  كَريْا ا ) هَرْهُُاَ وَقُ َْ رَبِّ ارْحَْْهُمَ 23تَ ن ْ لِّ مِنَ الرَّحْْةَِ وَقُ  (24يَانِ اَغِيْا ا )ا كَمَا ربَ َّ ( وَاخْفِضْ لَِمَُا جَنَاحَ الذُّ

Ayat ini menjelaskan dengan sangat jelas bagaimana seharusnya sikap anak 

kepada orang tuanya, anak diperintahkan untuk selalu mengasihi dan menyayangi 

kedua orang tua, dan senantiasa mengingat bagaimana perjuangan keduanya dalam 

membesarkan sang anak, penuh dengan pengorbanan dan dalam pelayahan yang 

sangat. Tentu ini harus dibalas oleh anak dengan selalu menjunjung tinggi rasa 

hormat dan kasih sayang kepada kedua orang tua.  

Begitu banyak hadis yang menjelaskan betapa pentingnya berbakti kepada 

kedua orang tua salah satunya adalah Sabda Nabi Muhammad SAW:  

ًةَُ عَلَئ وَقْ  ِ قاَلَ الصَّ ُِّ الَّئ الَّلَّ َِ اَحَ ِ مَسْعُوْدٍ ر قاَلَ سَالَْتُ النَّبَِّ ص اَيُّ الْعَمَ تِهَا قُ لْتُ ثَُُّ اَيُّ قاَلَ برُِّ عَنْ عَبْدِ الَّلَّ

َِ الَّلَِّ الْوَالِ    “ .9دَينِ قُ لْتُ ثَُُّ اَيُّ قاَلَ الِْْهَادِ فِِ سَبِيْ

                                                 
9 Imam nawawi, Terjemah Riyadhus Shalihin juz I, (Jakarta: Pustaka Amani,cet 

IV,1999),h. 327 
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Hadis diatas cukuplah mengisyaratkan betapa kedudukan orang tua sangat 

mulia, maka penting bagi anak untuk selalu menjaga hormat dan bakti kepada orang 

tua, apa yang disampaikan oleh Umar Baraja telah cukup menjadi penjelas kepada 

kita terutama anak perempuan tentang nilai pendidikan berbakti kepada orang tua 

merupakan hal yang utama bagi anak dalam menjalani kehidupan.  

c. .disiplin 

Kedisiplinan adalah keniscayaan yang ada ketika seseorang menginginkan 

kesuksesan dalam hidupnya, tidak mungkin seseorang menggapai suksesnya tanpa 

dibarengi dengan semangat kedisiplinan dalam menjalankan kesehariannya. 

Demikianlah yang diajarakan oleh seoarang Umar Baraja dalam kitab ini.   

 

ا،  وَانَْ وَأنَْ لَتَُضَيِّعِى   ًَ تَ عُوْدُ ابَدَا  نَةِ وَاذَِا فاَتَتْ : فَ رِ الثَّمِي ْ َِ اَ أغَْلىى  مِنَ الْْوََا ى، فاَِنََّ ْ بنَِظاَفَةِ كُتُبِكِ، أوَْقاَتَكِ سُدا  ِِ  تَ عْتَ

 ََّ ُِْضُوْرِ فِِ الْمَدْرَسَةِ كُ ْ عَلَى  ا ِِ هَا فِِ مَََلِّهَا، وَ تُ وَاظِ رىِْ اِلََّ لعُِذْرٍ ي َ  وَأدََوَاتِكِ وَتُ رتَِّبِِي ْ ، وَلََ تَ تَأَخَّ ِ وْمٍ فِِ الْوَقْتِ الْمُعَيَّْ

هَا بِسُرْعَةٍ وَلََت ُ  ٍِ حَاضِرٍ، حَتََّّ تَ فْهَمِي ْ رُوْسِ بقَِلْ عِبِْْأَسْتَاذَتَكِ بِكَثْ رَةِ التَّكْراَرِ  تْ اَحِيْحٍ، وَأنَْ تَسْتَمِعِىْ  اِلََ مَاتُ لْقِيْهِ مِنِ الْدُّ

 10بَِىذِ ِِ النَّصَائِحِ النَّافِعَةِ فاَعْمَلِىْ  

 

Apa yang disampaikan oleh Umar Baraja sangatlah jelas, bahwa penting 

bagi anak perempuan untuk selalu mengatur waktunya dengan baik, disiplin dalam 

menjalankan apapun termasuk disiplin dalam menjaga kebersihan semua buku, 

datang ke sekolah tepat waktu dan hal-hal lain yang menjadi kewajiban anak 

perempuan untuk dijaga kedisiplinannya. 

                                                 
10 Ibid, h. 54 



76 

 

Dalam menjaga kedisiplinan Umar baraja juga berpesan dalam bukunya juz 

1 Akhlak lil banat  

 

ا عَلَى  رِضَا  َّ يَ وْمٍ إِلََ وَأنَْ تَْراِِي دَائمِا  بِِْ كُ ََ  الْمَدْرَسَةِ ، وَتَُافِظِي وَالِدَيْكِ : بِِنَْ تََْتَهِدِي فِِ مُطاَلَعَةِ دُرُوْسِكِ وَتَذْ

هَا فِ مَوَاضِعِهَا ، وَلََ تُ غَيِِّْي أوَْ تُضَيِّعِي  يْعِ أدََوَاتِكِ ، وَتُ رتَِِّبِي ْ بِسِكِ ، وَجََِ ًَ ئا ا مِ شَ عَلَى  كُتبُِكِ وَمَ هَا ، وَأنَْ تَ عْمَلِي فِِ ي ْ ن ْ

ا ا مِنْ إِخْوَاتِكِ ، وَأَخَوَاتِكِ ، أوَْ أَحَدا  َّ شَيْءٍ يُ فَرِِّحُهُمَا ، وَلََ تُ ؤْذِي أَحَدا  نَ الْْاَدِمَاتِ ، وَلََ مِ  الْمَنْزلِِ وَخَارجِِهِ ، كُ

تِكِ فِِ الْمَدْرَسَ  ًَ َِمِيْ  11ةِ تَ تَخَااَمِي مَعَ بَ نَاتِ جِيْْاَنِكِ ، أوَْ 

 

Sebagai perempuan yang baik, tentunya umar baraja menginginkan setiap 

anak perempuan selalu disiplin dalam melakukan pekerjaan rumah dan sekolahnya, 

sikap disiplin diwujudkan dengan keteraturan sikap dalam keseharian sehingga 

menjadikan anak didik selalu telaten dalam menjalani pekerjaan rumah maupun 

sekolah. Dan sikap seperti ini sangat dibutuhkan oleh seorang anak guna 

menjadikan mereka sebagai anak yang berkarakter dan berakhlak mulia.  

Dan dalam penjelasan beliau dilain kesempatan bab pada buku ini;  

Aisyah adalah teladan dalam hal sopan santun dan ketertiban di dalam rumahnya. 

Ia mandi setiap pagi dan sore dengan kemauannya sendiri tanpa diperintah oleh 

siapapun. Ia tidak tinggal lama di kamar mandi, karena tinggal lama di dalamnya 

adalah menyalahi sopan santun dan membahayakan kesehatan. Ia memperhatikan 

kebersihan pakaian dan buku-bukunya dan meletakkannya secara teratur di tempat 

yang khusus. Ia tidak membuang ingus di bajunya ataupun di dinding, tetapi di sapu 

                                                 
11 Ibid, h.29 
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tangan. Ia juga selalu menyisir rambutnya, tetapi tidak berdiri lama di depan 

cermin/kaca.12  

Sikap yang diceritakann oleh Baraja memalui sosok Aisyah,  menurut 

penulis adalah sebuah cerita seorang perempuan yang sangat disiplin, menjaga 

kedisiplinan dengan baik, selalu memperhatikan dengan ditail dan rapi setiap 

pekerjaan yang dilakukan, dan ini lah yang sudah banyak hilang terhadap anak-

anak sekarang, sifat kebanyakan anak-anak ialah sifat semberaut atau serampangan 

terhadap pekerjaan yang dilakukan.  

Dislipin merupakan hal yang penting dan haru dimiliki oleh setiap orang 

untuk mencapai keberhasilan dunia juga akhirat. Disiplin sangat diperlukan karena 

dengan adanya sikap disiplin dalam diri maka segala sesuatunya akan berjalan 

dengan lebih baik dan teratur. 

Kegigihan dan Disiplin adalah kunci sukses, sebab dalam kegigihan disiplin 

akan tumbuh sifat yang teguh dalam memegang prinsip, tekun dalam usaha maupun 

belajar, pantang mundur dalam kebenaran. Perlu kita sadari bahwa betapa 

pentingnya disiplim dan betapa besar pengaruh kedisiplinan dalam kehidupan, baik 

dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, maupun kehidupan bernegara. 

Islam merupakan ajaran yang mementingkan nilai-nilai kedisiplinan 

sebagaimana kita ketahui, berbagai ibadah, mulai dari shalat, zakat, puasa, dan 

haji, semuanya memiliki waktunya masing-masing. Dalam hal shalat misalnya, 

seseorang tidak boleh mengerjakan shalat tertentu sebelum waktunya atau setelah 

                                                 
12 Umar Baradja,  Terjemah al Akhlaku lil Banat Juz 1, (Surabaya: Y.P.I Al-ustaz 

Umar Baradja , tth),, h. 28 
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lewat waktunya, kecuali apabila ada uzur yang dibenarkan syariat. Kemudian 

ketika menjalankan shalat berjama'ah, seorang makmum tidak boleh mendahului 

gerakan imam, atau tertinggal jauh darinya. Begitu pula dalam hal puasa, seseorang 

tak boleh makan lagi ketika masuk waktu subuh dan seharusnya segera berbuka 

ketika waktu masuk maghrib.Surah An Nisa ayat 103 menjelaskan ; 

 

ًَةَ فاَذكُْرُواْ الَّلَِّ قِيَاماا  وَقُ عُوداا  وَعَلَى  جُنُوبِكُمْ فإَِذَا اطْمَأْننَتُمْ فأَقَِيمُواْ  تُمُ الصَّ ًةََ إِنَّ الصًَّةََ كَانَتْ عَلَى  افإِذَا قَضَي ْ لصَّ

 ﴾١٠٣الْمُؤْمِنِيَْ كِتَابِا  مَّوْقُوتاا  ﴿

 

Demikianlah Allah menjelaskan tentang waktu sholat yang telah ditentukan, 

bahwa sholat adalah ibadah yang teratur yang ditentukan waktunya, Islam melalui 

sholat telah mengajarkan tentang kedisiplinan, dengan mengerjakan shlolat pada 

waktunya, bukan dengan sembarang waktu.  

Umar Baradja dalam buku ini, telah jelas menggambarkan bagaimana 

sebaiknya seorang anak yang berada dalam pendidikan jika ingin berhasil dan 

sukses. Yaitu harus disiplin, inilah menurut penulis nilai pendidikan karakter yang 

harus dimiliki oleh setiap penuntut ilmu, yaitu kedisiplinan.   

d. Menjaga Persatuan  

Persatuan dalam bahasa arabnya di sebut dengan kata ittihad, berarti ikatan. 

Sedang menurut istilah di artikan sebagai bentuk kecenderungan manusia yang 

diwujudkan dalam bentuk kegiatan melakukan pengelompokan sesama manusia 

menurut ikatan tertentu untuk mencapai tujuan. 
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Jadi persatuan adalah menghimpun hal-hal yang terserak  menjadi satu atau 

membentuk sebuah unit yang masing-masing sebuah anggotanya saling 

menguatkan . Kesatuan diibaratkan seperti sapu lidi yang memiliki kekuatan dan 

tidak tercerai berai. Atau ibaratnya seperti genggaman tangan yang kokoh. 

Di dalam Islam persatuan harus diterapkan untuk melahirkan Izzatul Islam wal 

muslimin (kemuliaan Islam dan kaum muslim). Sehingga kalau persatuan 

konteksnya ialah sesama umat Islam. 

Dalam konteks ini persatuan yang diajarkan oleh Umar Baradj kepada nak 

perempuan adalah memlalui cerita : 

 

هُمْ ، حُزْمَ  ََّ وَاحِدٍ مِن ْ مْ وَأعَْطَى  كُ َُ ا قَ رُبَ حُضُوْرَ أَجَلِهِ : دَعَا الرِِّمَاحِ ، وَأمََر َُِ ةا  مِنَ يُُْكَى  أنََّ رَجُاً  لَهُ أوَْلََدٌ ، وَلَمَّ

ََّ وَاحِ  زُْمَةَ ، وَأعَْطَى  كُ ِْ َُ ا ََّ الرَّجُ َِّ قُ وَّتهِِ فَ لَمْ يَسْتَطِعْ ، فَحَ ا بِكُ ا ، فَحَاوَلَ كَسْرَََ  رُمَْا ا ، فَكَسَر َُِ بِسُهُوْلَةٍ ، دٍ بِكَسْرََِ

ذِ ِِ الْْزُْمَةِ ، اِنِ اتََّدْ  ََ  َِ لِبَكُمْ ، وَإِنِ اخْتَ لَفْتُمْ وَتَ فَرَّقْ تُمْ ، ُُْ وَاجْتَمَعْتُمْ : لََْ يَ قْدِرْ عَدُوَّكُمْ أَنْ يَ غْ فَ قَالَ لَِمُْ مَثَ لُكُمْ كَمَثَ

ا ، بِ  ةِ الَّتِِ قَدَرُُْْ أنَْ تَكْسِرُوََْ ذِ ِِ الرِِّمَاحِ الْمُفَكَّ ََ  ََ ََ عَلَى  عَدُوِِّكُمْ أنَْ يَ هْزمَِكُمْ ، مِثْ ٍِ وَلََ مَشَقَّ ًَ سَهُ  13ةٍ ، تَ عَ

 

Pada perumpamaan yang diceritakan oleh Umar Bardja ini menurut penulis 

adalah sebuah kiasan dan gambaran tentang pentingya menjaga persatuan antara 

umat muslim dengan umat muslim lainnya, sebagai bagian dari umat Islam dunia, 

maka pentng untuk selalu mejaga persatuan dan kesatuan agar tidak mudah untuk 

dicerai berai dan di adu domba sehingga melahirkan perselisihan sampai 

peperangan yang menumpahkan darah manusia.  

                                                 
13 Ibid, h.39 
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Persatuan dan kerukunan umat merupakan awal dan fondasi terjalinnya 

ukhuwah (persaudaraan) dalam masyarakat. Dengan kata lain tanpa adanya 

persatuan dan kerukunan dalam masyarakat, akan sulit terwujudnya suatu ukhuwah 

dalam masyarakat. Baik yang menyangkut ukhuwwah basyarriyah (persaudaraan 

kemanusiaan), ukhuwwah wataniyyah (persaudaraan kebangsaan), maupun 

ukhuwwah islamiyyah (persaudaraan sesama muslim). 

Umar Baradja Mengajarkan kepada setiap anak untuk selalu menjaga  

persatuan dengan baik, dengan berupaya mencintai kepada mereka agar terjaga 

persatuan da persahabatan itu. umar baradja juga menjelaskan dan menjaga prilaku 

baik serta tidak melakukan perbuatan yang tercela sebagiaman dijelaskan oleh 

Umar Baradja; 

Janganlah engkau mengganggu temanmu dengan menyempitkan tempat 

duduknya atau menyembunyikan sebagian alat-alatnya atau membuka tasnya tanpa 

seizinnya agar engkau tidak terkenal sebagai pencuri atau penghianat. Akibatnya 

engkau akan dihukum oleh ibu guru, dan anak-anak perempuan tidak mau berteman 

denganmu dan menjauhimu.14 

 Begitu banyak manfaat silaturahmi dalam bingkai persatuan bila kita 

menjalankannya sesuai dengan syariat Agama Islam ini. Yang dimaksud dengan 

pengertian menjaga persatuan disini adalah menjalin hubungan kekerabatan yakni 

dalam hal hubungan untuk saling kasih-sayang, tolong-menolong, saling berbuat 

baik, menyampaikan hak serta kebaikan, dan juga menolak keburukan dari kaum 

kerabat. Demikian juga yang dimaksud dengan makna silaturahmi 

                                                 
14 Umar Baradja, Akhlak Lil Banat Juz I , h. 67 
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Nabi SAW. Bersabda : 

 

انِ يَشُدُّ بَ عْضُهُ بَ عْضا ا وَشَبَّكَ أَاَابعَِهُ يَ عَنْ أَبِ مُوسَى  عَنِ النَّبِِّ اَلَّى  الله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ أِنَّ الْمُؤْمِنَ للِْمُؤْمِنِ كَالْبُ ن ْ 
  )15)أخرجه البخاري

 

Hadis diatas menjelaskan dengan gamblang betapa menjaga persatuan 

antara sesama adalah bagian yang penting untuk dijaga sebagai upaya untuk 

keberlangsungan hidup dalam kedamaian umat manusia, anak perempuan adalah 

bagaian dari eleman yang diharapkan mampu menjaga dan menciptakan persatuan 

anatara umat manusia, nilai penddikan tentang persatuan itulah menurut penulis, 

salah satu gagasan pendidikan yang diagkat oleh Umar Baradja dalam bukunya ini 

                                                 
15 Al-Bukhari Muhammad Bin Ismail Abu Abdullah. Shahih Bukhori.( t.tp: Daarut 

thuqinnajah: 1422.H),  


